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- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q 9.3 kN/m'

pada garis pengaruh di lokasi 19

Momen Akibat Beban Jalur Rencana Pada Gelagar Dengan Bentang 50 M

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis pengaruhdi lokasi 1

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis pengaruh di lokasi 2

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis pengaruh di lokasi 3

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis pengaruhdi lokasi 4

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis pengaruh di lokasi 5

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis pengaruh di lokasi 6

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis pengaruh di lokasi 7

- momen gelagar jembatan akibat beban jalurrencana q = 9,3 kN/m'

pada garis penganih di lokasi 8

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis penganih di lokasi 9

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis penganih di lokasi 10

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis pengaruh di lokasi 11

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garispengaruh di lokasi 12

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis pengaruh di lokasi 13
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- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis pengaruh di lokasi 14

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis pengaruh di lokasi 15

- momen gelagarjembatan akibat bebanjalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis penganih di lokasi 16

- momen gelagarjembatan akibat bebanjalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis pengaruh di lokasi 17

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q = 9,3 kN/m'

pada garis pengaruh di lokasi 18

- momen gelagar jembatan akibat beban jalur rencana q 9,3 kN/m'

pada garis pengaruh di lokasi 19

Lampiran 5

Multistrand System.

Resistance Factors For Conventional Constniction

Properties of Prestressing Strand and Bar

Strees Limits for Concreteat Prestress TransferStage

Strees Limits for Concrete at Prestress Service Stage

Strees Limits for Prestressing Tendons

Load Combination and Loads Factors

Unit Densities

Load Factors for Permanent Loads

Common Girder Bridge Cross Sections

Vehicles per Girder for Concrete Deck on Steel or Concrete Beams;

Concrete T-Beams; T-and Double T-Sections Transferscly Post- Tensioned

Together.

Tabel Nilai Ksh

Tabel Koefisien Wobble Kdan Koefisicn Gesekan Lengkungan
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